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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Determinasi Tumbuhan Uji Kulit Batang Jambu Bol   

                    (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry) 
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LAMPIRAN 2 

MAKROSKOPIK KULIT JAMBU BOL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Makroskopik Kulit Batang Jambu Bol  

                (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry 
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LAMPIRAN 3 

BAGAN FRAKSINASI 

SIMPLISIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.3 Bagan Pembuatan Ekstraksi Kulit Batang Jambu Bol  

+ n-heksana, maserasi 18-24 jam 

(maserasi 3 kali pengulangan) 

Kemudian disaring 

Ampas 

+ etil asetat, maserasi 18-24 jam 

(maserasi 3 kali pengulangan) 

Kemudian disaring 

Fraksi n-heksana 

dipekatkan 

Ampas 

kering 

Fraksi pekat n-heksana 

Diuapkan hingga 

kering 

Ampas 

Fraksi etil asetat 

dipekatkan 
Diuapkan hingga 

kering 

Ampas kering Fraksi pekat etil asetat 

+ etanol, maserasi 18-24 jam 

(maserasi 3 kali pengulangan) 

Kemudian disaring 

Fraksi etanol 

dipekatkan 

Fraksi pekat etanol Tidak dipakai lagi 

(dibuang) 

Ampas kering 
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LAMPIRAN 4 

 

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM ( KHM)  

DAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM ( KBM) TERHADAP 

BAKTERI Escherchia coli DAN Staphylococcus aureus  

 

 

 

Gambar 4.4  Hasil Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstra Etil asetat 

                       Terhadap Bakteris Escherchia coli. 

           

 

 

Gambar 4.5  Hasil Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Etil Astat  

                       Terhadap bakteri Staphylococcus aurus. 
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LAMPIRAN 4 

 

(LANJUTAN)  

 

 

 

Gambar 4.6 KHM dan KBM Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang Jambu Bol  

                         Terhadap Bakteri Escherchia Coli. 

 

 

 

 

Gambar 4.7 KHM dan KBM Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang Jambu Bol 

                         Terhadap Bakteri Stphylococcus aureus.  
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LAMPIRAN 5 

HASIL  BIOAUTOGRAFI 

 

                     

(2)         (a)                           (2)  

 

Keterangan  : (1) Bioautografi terhadap Staphylococcus aureus Rf = 0,50 dan  

Rf = 0,75, (a)  Kloroform : Etil asetat : Metanol ( 14 : 5 : 3 ) (2) Bioautografi 

Escherichia coli Rf = 0,50 , Rf = 0,66 dan Rf  = 0,75  

 

Gambar 4.8  Hasil Pemantauan Bioautografi Ekstrak Etil Asetat 

                                 Kulit Batang Jambu Bol 
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LAMPIRAN 6 

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 

 

                                                            

                          (a)          (b)             (c)              (d)            (e) 

 

Keterangan Gambar (a). dibawah 254 nm ; (b) dibawah 366 nm; (c) penampak 

bercak FeCl3; (d) penampak bercak sitroborat; (e) penampak bercak dragendroff 

 

Gambar 4.9 Kromatogram Lapis Tipis Ekstrak Etil Asetat, Fase Gerak 

    Kloroform :  Etil Asetat  : Metanol ( 14 : 5: 3 ). 

 


